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Abstrak

Saat ini pembersih yang sering digunakan untuk membersihkan gigi tiruan sebagian
lepasan adalah larutan effervescent dibantu dengan metode mekanik yaitu menyikat gigi
tiruan menggunakan sikat gigi berbulu halus dan pasta gigi. Masalah dari metode
pembersihan tersebut adalah dapat menurunkan kekuatan landasan gigi tiruannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perasan daun salam sebagai
pembersih gigi tiruan terhadap kekuatan transversa resin akrilik heat cured. Spesimen
akrilik berukuran 65 x 13 x 3.3 mm sebanyak 24 buah direndam dalam larutan
effervescent dan perasan daun salam dengan variasi waktu yang berbeda 30 menit dan 8
jam selama 7 hari, lalu diuji kekuatan transversanya dengan Universal Testing Machine.
Didapatkan perbedaan kekuatan transversa resin akrilik heat cured yang direndam
larutan effervescent dan perasan daun salam, kelompok perasan daun salam 8 jam
mengalami peningkatan kekuatan transversa secara signifikan sebesar -83.5 N lebih
tinggi dibanding kelompok larutan effervescent 8 jam. Kandungan fenol < 0.005% daun
salam tidak menyebabkan difusi berlebihan pada resin akrilik. Kesimpulannya terdapat
perbedaan kekuatan transversa resin akrilik heat cured yang direndam pada larutan
effervescent dan perasan daun salam.

Kata kunci : daun salam; effervescent; kekuatan transversa; pembersih gigi tiruan.

THE DIFFERENCE OF TRANSVERSA STRENGTH OF RESIN ACRYLIC
HEAT CURED THAT SOAKED IN EFFERVESCENT AND SQUEEZED BAY
LEAF (Eugenia Polyantha Wight)

Abstract

Currently the most commonly used cleanser for cleaning removable partial dentures
is the effervescent solution assisted by the mechanical method of brushing the denture
with a fluffy toothbrush and toothpaste. The problem of the cleaning method is
potentially lowering the denture base strength. This research is to know whether the bay
leaves leaf as denture cleanser can influence the transverse strength of heat cured
acrylic resin. Acrylic specimens measuring 65 x 13 x 3.3 mm of 24 pieces were soaked
into effervescent solution and squeezed bay leaves with different time variations of 30
minutes and 8 hours for 7 days. After that, the transverse power test using Universal
Testing Machine. From the results obtained the difference of transverse power of heat
cured acrylic resin soaked effervescent solution and squeeze of bay leaf, where the
group of leaves of bay leaf 8 hours has increased transversa strength significantly equal
to -83.5 N that is higher than group of 8 hours effervescent solution. The phenol <
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0.005% in bay leaves does not cause excessive diffusion of acrylic resins. In conclusion
there is a difference in the transverse strength of a heat-cured acrylic resin soaked in
effervescent solution and a squeeze of bay leaf.

Key words bay leave; denture cleanser; effervescent; transversal strength.

Pendahuluan

Kehilangan gigi merupakan salah satu perubahan jaringan rongga mulut. Gigi hilang
yang tidak segera diganti dapat menimbulkan gangguan bagi pasien seperti pada sistem
mastikasi, fonetik, estetik, maloklusi, gangguan TMJ dan gangguan psikologis. Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) menyatakan di Indonesia kasus kehilangan gigi
didominasi oleh kelompok masyarakat usia 45 tahun ke atas, yaitu sebesar 14,5%.

Penanganan kehilangan gigi dilakukan dengan pembuatan gigi tiruan. 13

Gigi tiruan sebagian lepasan menurut Glossary of Prosthodontic adalah gigi tiruan
yang menggantikan satu atau beberapa gigi yang hilang dengan gigi tiruan dan didukung
oleh gigi, mukosa atau kombinasi gigi dengan mukosa yang dapat dilepas dan
dipasangkan kembali oleh pasien. Gigi tiruan sebagian lepasan dibuat dengan tujuan
memperbaiki estetik, mastikasi, fonetik, oklusi, meningkatkan distribusi beban kunyah,
melindungi dan mempertahankan kesehatan gigi yang masih ada serta jaringan lunak
rongga mulut. Proses pembuatan dan pemeliharaan gigi tiruan sebagian lepasan praktis

serta harga terjangkau, oleh karena itu GTSL sering diminati oleh pasien.l'2

Komponen gigi tiruan sebagian lepasan terdiri dari konektor mayor, konektor minor,
direct retainer, indirect retainer, occlusal rest, landasan dan gigi artifisial yang melekat
pada basis. Landasan merupakan salah satu komponen dari gigi tiruan sebagian lepasan
yang menghubungkan bagian-bagian gigi tiruan adalah landasan. Landasan merupakan
bagian penting dalam konstruksi gigi tiruan, karena menerima dan mendistribusikan
gaya-gaya fungsional ke jaringan pendukung dalam rongga mulut, meningkatkan

estetik, sebagai retensi dan stimulasi jaringan mukosa di residual ridge.4'7

Bahan landasan gigi tiruan yang sering digunakan adalah polimer dengan jenis resin
akrilik (polimetil metakrilat). American Dental Association (ADA) membagi resin
akrilik menjadi dua jenis yaitu heat cured polymer dan self cured polymer. Jenis resin
akrilik yang sering digunakan yaitu heat cured polymer karena tidak toksik, tidak
mengiritasi, tidak larut dalam cairan mulut, estetik, mudah dimanipulasi dan direparasi

serta perubahan dimensi minimal.16-20

Pemakaian dan perawatan gigi tiruan yang tidak tepat akan menimbulkan dampak
bagi pasien seperti peningkatan akumulasi plak, trauma jaringan dan penyaluran gaya
kunyah. Tujuan perawatan gigi tiruan supaya kesehatan mulut pasien terjaga, mencegah
pertumbuhan Candida albicans yang dapat memicu terjadinya kandidiasis, inflamasi,
eritema, mencegah bau gigi tiruan (denture breath) dan berbagai penyakit mulut
lainnya. Menurut spesifikasi American Dental Association (ADA) no. 33 pemeliharaan
gigi tiruan dapat dilakukan dengan menyikat gigi tiruan dengan pasta gig non abrasive
dan sikat gigi berbulu halus serta merendam gigi tiruan di dalam larutan pembersih gigi
tiruan effervescent. Larutan pembersih gigi tiruan sering digunakan karena
kemampuannya menjangkau bagian sempit dan sulit ketika hanya menggunakan sikat
gigi, dapat menghilangkan plak, stain dan halitosis. Efek negatif larutan effervescent
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dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada landasan gigi tiruan karena memiliki
kandungan alkaline peroxide. Perendaman dalam jangka waktu yang berulang
menunjukkan perbedaan kekuatan transversa yang signifikan pada landasan resin
akrilik, perubahan warna dan kekasaran permukaan. Menurut Yuan (2012) terdapat efek
yang signifikan pada kekuatan transversa pada landasan resin akrilik paat cured.9:14-

15,21-22

Pembersih gigi tiruan yang ada di Indonesia berasal dari bahan impor sehingga sulit
untuk didapat dan harganya mahal. Hal tersebut merupakan sebuah kendala bagi
masyarakat Indonesia yang menggunakan gigi tiruan terutama bagi masyarakat yang
tinggal di pedesaan, oleh karena itu banyak peneliti melakukan eksperimen
menggunakan metode lain untuk membersihkan gigi tiruan, salah satunya yaitu dengan
bahan-bahan tradisional. Keuntungan menggunakan bahan tradisional adalah bahan
baku mudah didapat, harga terjangkau, dapat ditanam di halaman rumah sendiri dan
dapat diracik sendiri. Bahan tradisional yang dapat digunakan sebagai pembersih gigi
tiruan salah satunya yaitu daun salam (Eugenia polyantha Wight). Berdasarkan
penelitian Dhena (2006) disimpulkan bahwa perasan daun salam dengan konsentrasi
80% yang digunakan sebagai bahan pembersih gigi tiruan efektif menurunkan jumlah
Candida albicans pada landasan resin akrilik dengan waktu perendaman 20 menit. Sifat
antifungi daun salam berasal dari kandungan minyak atsiri di dalamnya yang terdiri dari
sitral, eugenol, tannin, flavonoid, dan fenol. Daun salam tidak hanya mempunyai efek
antifungi namun juga efek antibakteri berdasarkan hasil penelitian Sumono dan Wulan
(2009).4,10-11,16,24

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium murni dengan
menggunakan enam kelompok sampel penelitian. Jumlah sampel penelitian ditentukan
dengan perhitungan besar sampel untuk penelitian eksperimental dengan rumus Federer
dan didapatkan hasil r > 4, dengan perhitungan tersebut diperoleh besar spesimen per
kelompok adalah empat spesimen sehingga jumlah spesimen dari enam kelompok
adalah 24 buah. Sampel penelitian berupa lempeng resin akrilik heat cured dengan
ukuran 65 x 10 x 3,3 mm (Specification ANSI/ADA no.

12) yang direndam di dalam aquades, larutan efferevescent dan perasan daun salam
dengan pengulangan selama 7 hari berturut-turut. Setiap spesimen direndam di dalam
cawan petri dan masing-masing spesimen dibilas terlebih dahulu sebelum direndam
kembali pada hari berikutnya.

Spesimen penelitian :

Kelompok | : Resin akrilik heat cured direndam dalam aquades selama 30 menit.

Kelompok 11 : Resin arilik heat cured direndam dalam larutan effervescent selama 30
menit. Kelompok Il : Resin akrilik heat cured direndam dalam perasan daun salam
selama 30 menit Kelompok 1V : Resin akrilik heat cured direndam dalam aquades
selama 8 jam.

Kelompok V : Resin akrilik heat cured direndam dalam larutan effervescent selama
8 jam. Kelompok VI : Resin akrilik heat cured direndam dalam perasan daun salam
selama 8 jam.

14



SONDE (Sound of Dentistry) Vol 2 No 1

Figure 1. Perendaman Resin Akrilik Heat Cured pada Larutan Aquades,
Larutan Effervescent dan pada Perasan Daun Salam

Setelah spesimen diberi perlakuan, maka dilakukan pengujian kekuatan transversa
dengan metode three point bending menggunakan Universal Testing Machine Shmadzu
Autograph AGS- X Series 50 kN, Japan. Bagian tengah spesimen diberi tanda dengan
menggunakan pensil, setelah itu spesimen diletakan pada lower span dan posisi bagian
tengah spesimen yang sudah ditandai tepat di bawah upper bending jig. Ketika alat uji
dinyalakan, hidrolik akan turun dan upper bending jig akan menekan bagian tengah
spesimen yang bertumpu pada kedua ujung kanan dan Kiri sampai spesimen uji patah
dan alat uji akan berhenti bekerja secara otomatis. Load cell yang digunakan sebesar
5kN dengan kecepatan 50,036 mm/min.

Penelitian ini menggunakan analisis statistik ANOVA one way dilanjutkan dengan
metode Tukey HSD bila terdapat perbedaan.

Figure 2. Shimadzu AGS-5kNx.*
Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh diuraikan pada tabel dan diagram di bawah ini :
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Tabel 1. Data Kekuatan Tranversa Resin Akrilik Heat Cured

Perasan

Aquades 30 daun salam 30 Perasan

menit (N) Effervescent 30 menit Aquades Effervescent 8 daun salam
Kelompok menit (N) ) 8 jam (N) jam (N) 8 jam (N)
1 94.29 110.71 189.60 160.88 130.80 147.55
2 83.65 115.01 158.69 125.24 147.31 167.38
3 90.36 101.35 177.62 14351 151.52 177.87
4 83.36 120.61 159.75 157.93 198.01 273.36
Rerata 87.91 111.92 171.41 146.89 156.91 191.54

Diagram 1. Rerata Kekuatan Transversa Resin Akrilik Heat Cured
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Berdasarkan tabel 1 dan diagram 1 kelompok yang memiliki rerata kekuatan
transversa paling tinggi adalah kelompok spesimen yang direndam selama 8 jam dengan
perasan daun salam sebesar 191.54 N dan kelompok yang memiliki rerata terendah
adalah kelompok kontrol yang direndam dengan aquades selama 30 menit sebesar 87.91

N

Sebelum dilakukan analisis dengan metode One-Way ANOVA, dilakukan uji
normalitas berdasarkan dari data kekuatan transversa resin akrilik heat cured dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil p>0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene dan didapatkan hasil p=0.024
dimana data dinyatakan homogeny karena p>0.05. Kemudian dilakukan analisis statistik
dengan One-Way ANOVA untuk mengetahui pengaruh perendaman spesimen akrilik.

Hasil analisis statistik diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik One-Way ANOVA

Kelompok n ReratatSD F p
Aquades 30 menit 4 87.91+5.34
Effervescent 30 menit 4 111.91+8.13 7.77 0.000*
Perasan daun salam 30 4 171.41+14.91
menit
Aguades 8 jam 4 146.88+16.31
Effervescent 8 jam 4 156.90+28.82
Perasan daun salam 8 jam 4 191.53+55.98

Nilai p=0.000 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
kekuatan transversa resin akrilik heat cured yang direndam pada larutan effervescent
dan pada larutan perasan daun salam. Selanjutnya dilakukan uji lanjutan dengan uji
Tukey untuk mengetahui kelompok yang memiliki kekuatan transversa yang bermakna.
Analisis statistik dengan uji Tukey diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Uji Tukey Rerata Kekuatan Transversa Resin Akrilik Heat Cured
dengan Perendaman selama 30 menit dan 8 jam

Perasan Perasan
Kelompok Agquades Effervescent daun salam 30 Aquades  Effervescent daun salam 8
30 menit 30 menit menit 8 jam 8 jam jam
Aquades 30 menit -24 -83.5* -58.9 -68.9* -103.6*
Effervescent 30
menit 24 -59.4 -34.9 -44.9 -79.6*
Perasan daun salam
30 menit 83.5* 59.4 245 145 -20
Aquades 8 jam 58.9 34.9 -24.5 -10 -44.6
Effervescent 8 jam 68.9* 449 -14.5 10 -34.6
Perasan daun salam
8 jam 103.6* 79.6* 20 44.6 34.6

Pada tabel 3 menunujukan hasil peningkatan kekuatan transversa resin akrilik heat
cured secara signifikan pada kelompok perendaman aquades selama 30 menit terhadap
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kelompok perendaman perasan daun salam selama 30 menit sebesar -83.5 dengan
signifikansi p=0.005, hasil penurunan kekuatan transversa resin akrilik heat cured
secara signifikan pada kelompok perendaman perasan daun salam selama 30 menit
terhadap kelompok perendaman aquades selama 30 menit sebesar 83.5 dengan
signifikansi p=0.005.

Diskusi

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kekuatan transversa
antara resin akrilik heat cured yang direndam pada larutan effervescent dan yang
direndam pada perasan daun salam. Tabel 1 menunjukan rerata kekuatan transversa
resin akrilik heat cured setelah diberikan perlakuan, rerata kekuatan transversa yang
paling besar dimiliki oleh kelompok resin akrilik heat cured yang direndam dalam
perasan daun salam selama 8 jam sebesar 191.54 N sedangkan rerata kekuatan
transversa yang paling rendah dimiliki oleh kelompok resin akrilik heat cured yang
direndam dalam aquades selama 30 menit sebagai kelompok kontrol sebesar 87.91 N.
Rerata kekuatan transversa resin akrilik heat cured pada kelompok perendaman aquades
selama 30 menit, larutan effervescent selama 30 menit, aquades selama 8 jam dan
larutan effervescent selama 8 jam lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok
perendaman dengan perasan daun salam selama 8 jam. Hal ini menunjukan bahwa
kelompok perendaman perasan daun salam selama 30 menit dan selama 8 jam dapat
meningkatan kekuatan transversa resin akrilik heat cured jauh lebih baik dibandingkan
dengan kelompok lainnya.

Berdasarkan tabel 2 terdapat perbedaan kekuatan transversa yang signifikan antara
resin akrilik heat cured yang direndam pada larutan effervescent dan yang direndam
dalam perasan daun salam, oleh karena itu akan dilakukan uji Tukey untuk melihat
rerata hasil kekuatan transversa pada 6 kelompok resin akrilik heat cured yang
direndam pada larutan effervescent dan yang direndam pada perasan daun salam. Dari
hasil rerata tabel 3 yang mengalami peningkatan kekuatan transversa secara signifikan
adalah kelompok perendaman pada perasan daun salam selama 8 jam sebesar -103.6,
kelompok perendaman pada perasan daun salam selama 30 menit sebesar -83.5 dan
kelompok perendaman dengan larutan effervescent selama 8 jam sebesar -68.9.
Kelompok resin akrilik heat cured yang direndam pada perasan daun salam dengan
variasi waktu yang berbeda yaitu 30 menit dan 8 jam selalu menunjukan peningkatan
pada kekuatan transversanya jika dibandingkan dengan kelompok resin akrilik heat
cured yang direndam pada larutan effervescent dan yang direndam pada aquades
sebagai kelompok kontrol. Hal ini dapat disebabkan oleh kandungan fenol 0.05% pada
perasan daun salam dapat mempengaruhi peningkatan kekuatan transversa resin akrilik
heat cured, sedangkan kandungan sulfamic acid yang terdapat pada larutan effervescent
dapat mempengaruhi penurunan kekuatan transversa resin akrilik heat cured dan cairan
aquades tidak dapat meningkatkan kekuatan transversa resin akrilik heat cured karena
tidak memiliki zat atau senyawa yang dapat mempengaruhi peningkatan kekuatan

transversanya.15

Kehilangan gigi dapat terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi seperti
karies, kerusakan jaringan periodontal dan trauma. Gigi tiruan merupakan salah satu
solusi untuk menangani masalah kehilangan gigi, dimana gigi tiruan akan menggantikan
satu atau beberapa gigi yang hilang dengan dukungan gigi asli, mukosa atau kombinasi
keduanya. Pembuatan gigi tiruan diperlukan untuk menghindari efek jangka panjang
yang merugikan akibat dari kehilangan gigi. Terdapat beberapa macam gigi tiruan dan
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salah satunya adalah gigi tiruan lepasan, gigi tiruan sebagian lepasan masih banyak
diminati karena merupakan metode yang praktis dan ekonomis untuk menggantikan

satu atau lebih kehilangan gigi.3'18'19

Gigi tiruan sebagian lepasan pada umumnya menggunakan resin akrilik heat cured
sebagai bahan landasan. Resin akrilik heat cured memiliki sifat fisik dan mekanik dan
kedua sifat ini memiliki peranan penting dalam ketahan resin akrilik heat cured sebagai
bahan landasan gigi tiruan yang sering digunakan. Kekuatan transversa merupakan salah
satu sifat fisik dari resin akrilik heat cured dan merupakan syarat landasan gigi tiruan.
Kekuatan transversa landasan gigi tiruan merupakan salah satu hal yang penting untuk
diketahui terutama pada saat mastikasi karena akan terjadi peregangan landasan selama
proses mastikasi dan hal tersebut dapat menyebabkan crazing. Uji kekuatan transversa
dapat memberikan gambaran mengenai ketahanan suatu benda dalam menerima beban
pada saat mastikasi. Pemilihan bahan pembersih gigi tiruan juga memiliki peranan besar
dalam mempengaruhi kekuatan transversa landasan gigi tiruan, karena pembersih gigi
tiruan akan digunakan setiap hari dan dalam jangka waktu yang panjang. Pembersih gigi
tiruan yang mengandung zat atau senyawa tertentu dapat memberikan dampak yang
baik ataupun buruk terhadap kekuatan transversa landasan gigi tiruan, oleh karena itu
pemilihan bahan pembersih gigi tiruan yang tepat sangat diperlukan. Beberapa hal yang
juga dapat mempengaruhi kekuatan transversa suatu landasan gigi tiruan salah satunya
adalah tahap pembuatan landasan resin akrilik heat cured seperti teknik pengadukan
monomer dan polimer resin akrilik, jarak waktu dari tahap pengisian ke dalam mould
sampai pressing, jarak waktu dari proses pressing sampai proses curing dan adanya

mikroporositas yang tidak terlihat.2°:4°

Jenis pembersih gigi tiruan yang umum digunakan adalah gabungan antara metode
mekanik dengan kimia seperti menggunakan pasta gigi non-abrasive untuk menyikat
gigi tiruan menggunakan sikat gigi dengan bulu sikat yang halus, lalu dilanjutkan
dengan merendam gigi tiruan di dalam larutan pembersih gigi tiruan. Kedua metode ini
dapat membersihkan gigi tiruan dari stain, debris, plak, jamur dan bakteri yang dapat
menyebabkan halitosis dan kelainan pada sistem stomatognaitk lainnya. Efek
merugikan yang dapat timbul dari metode pembersihan gigi tiruan di atas antara lain
kekuatan impak dan kekuatan tekan resin akrilik menjadi berkurang, menimbulkan
goresan dan abrasi pada landasan gigi tiruan. Pada penelitian Omari (2008) perendaman
resin akrilik heat cured selama 30 menit pada larutan effervescent dapat menurunkan
kekuatan transversa. Harga larutan pembersih gigi tiruan juga cenderung mahal
dikarenakan terbuat dari bahan impor juga merupakan kekurangan dari penggunaan

larutan pembersih gigi tiruan. 430

Cara untuk mengatasi efek merugikan dari metode mekanik dan kimia yang ada saat
ini adalah dengan metode herbal tradisional menggunakan tanaman-tanaman obat yang
saat ini mulai semakin banyak dikembangkan dan diminati oleh warga Indonesia,
khususnya untuk kalangan menengah ke bawah dimana bahan bakunya mudah didapat
serta harga yang terjangkau dan dapat dikembangbiakan sendiri. Hal ini sesuai dengan
dicanangkannya Tradisional Medicine Strategy oleh WHO pada tahun 2002. Pada
penelitian ini bahan landasan gigi tiruan yang digunakan adalah resin akrilik heat cured
yang akan direndam di dalam perasan daun salam, pemilihan bahan tersebut didasarkan
pada ketersediaannya yang mudah untuk ditemukan di Indonesia, dari segi biaya yang
lebih terjangkau dan pengolahannya sederhana tanpa memerlukan zat atau senyawa
tambahan. Daun salam merupakan salah satu bahan herbal tradisional yang dapat
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digunakan, dari penelitian Dhena (2006), Geovani dan Hanindra (2012) daun salam
memiliki banyak manfaat sebagai bahan pembersih gigi tiruan seperti dapat
menghilangkan stain, debris, plak, jamur, bakteri serta tidak mempengaruhi penurunan

kekuatan tekan dan kekuatan impak landasan gigi tiruan secara signifikan.41'42'46
Pada penelitian ini penulis melakukan proses perendaman resin akrilik heat cured di
dalam perasan daun salam, di dalam larutan effervescent dan aquades hanya sebagai
kelompok kontrol. Perendaman dilakukan selama 30 menit dan 8 jam untuk melihat
perbedaan kekuatan transversa resin akrilik heat cured yang sudah diberi perlakuan dan
untuk melihat efektifitas perasan daun salam dalam meningkatkan kekuatan transversa.
Fittydent® memberikan instruksi untuk melakukan perendaman gigi tiruan selama 30
menit di dalam larutan effervescent dan berdasarkan penelitian Dhena (2006)
perendaman gigi tiruan selama 30 menit efektif dalam menurunkan jumlah Candida
albicans, oleh karena itu waktu perendaman 30 menit dipilih penulis sebagai variasi
waktu perendaman pertama. Pasien pada umumnya melepas dan merendam gigi
tiruannya selama tidur dimalam hari (x 8 jam) oleh karena itu waktu perendaman

selama 8 jam ini dipilih penulis sebagai variasi waktu perendaman kedua. 40

Hasil uji kekuatan transversa menunjukan adanya peningkatan kekuatan transversa
yang signifikan pada resin akrilik heat cured yang direndam dalam perasan daun salam
selama 30 menit dan selama 8 jam jika dibandingkan dengan resin akrilik heat cured
yang direndam dalam larutan effervescent selama 30 menit dan selama 8 jam.
Peningkatan kekuatan transversa ini diakibatkan karena kandungan fenol yang terdapat
pada perasan daun salam < 0,05% sedangkan penurunan kekuatan transversa terjadi
karena kandungan sulmafic acid dan alkaline peroxide yang terdapat dalam larutan
effervescent. Fenol dapat diserap oleh permukaan resin akrilik dan menyebabkan
permukaan resin akrilik mengembang dan lunak. Fenol merupakan senyawa
hidrokarbon aromatik yang memiliki berat molekul lebih kecil dari pada berat molekul
resin akrilik dan hal tersebut menyebabkan fenol berpenetrasi ke dalam struktur rantai
resin akrilik heat cured lalu memutuskannya, oleh sebab itu terjadi peningkatan
kekuatan transversa yang tidak terlalu signifikan antara kelompok perendaman dengan
perasan daun salam selama 30 menit dan pada kelompok perasan daun salam selama 8

jam. Resin akrilik heat cured memiliki sifat menyerap air sebesar 0,69% mg/cm2 dan
kelarutan dalam berbagai pelarut, pada penelitian ini resin akrilik menyerap berbagai zat
yang terdapat di dalam perasan daun salam dan larutan effervescent selama 30 menit
dan selama 8 jam dalam jangka waktu 7 hari. Resin akrilik yang direndam di dalam
sebuah larutan akan terpengaruh sifat fisiknya. Larutan akan terabsorpsi ke dalam ruang
mikroporositas resin akrilik dan ikatan antar molekulnya akan terpengaruhi. Semakin
lama waktu perendaman maka akan semakin banyak partikel larutan yang terabsorpsi ke
dalam ruang mikroporositas resin akrilik, hal ini akan membuat kekuatan mekanis akan
semakin berkurang. Pengaruh dari perendaman pada larutan pembersih gigi tiruan
adalah penyerapan dari cairan oleh resin akrilik heat cured sehingga polimer bereaksi
sehingga resin akrilik heat cured menjadi lebih flexural. Penelitian O’Brien (2002)
mengatakan bahwa resin akrilik memiliki dua macam ikatan yaitu ikatan primer dan
ikatan sekunder. Ikatan primer adalah ikatan antar atom dalam rantai sedangkan ikatan
sekunder merupakan ikatan antar rantai-rantainya. lkatan primer resin akrilik memiliki
kekuatan yang baik, namun ikatan sekundernya lemah dan hal ini yang menyebabkan
menurunnya ketahanan resin akrilik terhadap tekanan. lkatan sekunder yang menurun
juga menyebabkan buruknya ketahanan kimiawi resin akrilik. Sifat resin akrilik yang
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mampu menyerap air memiliki efek positif dan negatif. Efek positif dari penyerapan air
adalah sebagai kompensasi pengerutan atau shrinkage selama processing landasan gigi
tiruan, namun di sisi lain efek negatifnya adalah terjadi degradasi akibat hidrolisis pada
polimer. lon-ion yang dibawa oleh larutan pembersih dapat menyebabkan rusaknya
rantai-rantai polimer, molekul air akan menembus massa dan menempati ruang diantara
rantai polimer melalui proses yang disebut difusi. Akibatnya rantai polimer akan
memisah dan menimbulkan efek yang siginifikan terhadap sifat mekanis resin akrilik

tersebut.8:47

Kekuatan transversa resin akrilik yang direndam 8 jam di dalam perasan daun salam
lebih tinggi daripada kekuatan transversa resin akrilik yang direndam 30 menit di dalam
perasan daun salam. Hal ini menunjukan bahwa kemungkinan ruang mikroporositas
resin akrilik heat cured terisi oleh residu tersisa yang terdapat pada perasan daun salam
meskipun melalui tahap penyaringan pada saat pembuatan perasan tersebut. Perlu
dilakukan uji lanjutan menggunakan uji SEM untuk melihat mikrostruktur permukaan
resin akrilik heat cured setelah direndam di dalam perasan daun salam. Kemampuan
perasan daun salam dalam meningkatkan kekuatan transversa resin akrilik heat cured
juga harus diteliti dalam jangka waktu yang lebih lama karena berkaitan dengan sifat
fisik resin akrilik yaitu dapat menyerap air dan kelarutan dalam berbagai pelarut.
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